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 Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan nasional 

bruto dan pertumbuhan ekonomi Kota Bogor. Pendekatan penelitian ini 

adalah kuantitatif karena proses datanya berupa bilangan. Studi ini juga 

mengidentifikasi dampak virus corona terhadap pendapatan nasional 

bruto kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan nasional 

bruto Bogor semakin meningkat dari waktu ke waktu. Kinerja 

pemerintah kota bogor tidak stabil. Semua itu dapat diindikasikan 

dengan masih tingginya ketergantungan situasi keuangan pada 

pemerintah pusat yang pendapatannya perkapita. Pajak daerah memiliki 

pengaruh yang sangat positif. Sedangkan GDRP berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Dengan hal tersebut, tentunya peneliti juga 

ingin menerapkan strategi dalam rangka meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi kinerja keuangan yang sangat baik seperti peningkatan proses 

pendidikan, proses supervisi dan pelatihan serta komunikasi atau 

komitmen lain untuk mencapai tujuan. 

 

Kata Kunci Pendapatan Nasional, Pertumbuhan, Keuangan, Pendapatan 

Perkapita, Pajak Daerah.  

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bogor bisa dikatakan sebagai salah satu kota yang ada di Indonesia yang mana kaya akan 

keragaman budayanya. Kota ini dikenal juga dengan sebutan kota hujan mengingat kota 

inilah memiliki curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan kota lainnya. Kota ini 

merupakan salah satu pusat dari negara Indonesia dan termasuk kedalam istilah 

jabodetabek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pendapatan asli daerah kota 

bogor. Penulis ingin meneliti seberapa buruk dampak virus corona terhadap pendapatan 

daerah kota bogor mengingat kota ini merupakan salah satu destinasi favorit wisatawan 

lokal. Berikut adalah tabel pendapatan kota bogor menurut jenis pendapatan.  
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Tabel 1 Pendapatan Nasional Kota Bogor 

 

Realisasi Penerimaan Pemerintah Kota Bogor Menurut Jenis Pendapatan, 2014-2016 

Actual Receipt of Government of Bogro City by Receipt Items, 2014-2015 

Jenis Penerimaan 

2014 

(Juta/

Million 

Rp) 

2015 

(Juta/

Million 

Rp) 

2016 

(Juta/

Million 

Rp) 

Kena

ikan 

2016 

terha

dap 

2015 

(%) 

Receipt Items 

A. PENDAPATAN DAERAH/LOCAL 

GOVERNMENT REVENUE 
        

1. Pendapatan Asli Daerah/Original Local Government 

Revenue 

544 

835.70 

627 

597.05 

681 

623.90 
8.61 

1.1. Pendapatan Pajak Daerah/Local Taxes 
376 

487.55 

398 

435.40 

447 

951.03 

12.4

3 

1.2. Hasil Retribusi daerah/Local Retributions 
77 

167.65 

46 

219.89 

56 

982.63 

23.2

9 

1.3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan/Income of Regional Government 

Corporate and Management of Separated Regional 

Government Wealth 

23 

681.53 

28 

807.74 

15 

996.86 

-

44.4

7 

1.4. Lain-lain PAD yang Sah/Others Original Local 

Gov. Revenue 

67 

498.97 

154 

134.02 

160 

693.38 
4.26 

2. Dana Perimbangan/Balanced Budget 
855 

645.93 

814 

953.43 

1 247 

772.42 

53.1

1 

2.1. Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak/Sumber Daya 

Alam/Tax Share/non Taxes Share/Nature Resources 

89 

831.37 

68 

503.72 

92 

553.28 

35.1

1 

2.2. Dana Alokasi Umum/General Alocation Funds 
732 

337.06 

737 

833.16 

806 

089.54 
9.25 

2.3. Dana Alokasi Khusus (DAK)/Special Alocation 

Funds 

33 

477.50 

8 

616.56 

349 

129.60 

3 

951.

84 

3. Lain-lain Pendapatan yang Sah/Other Legal 

Revenues 

357 

215.75 

470 

659.92 

201 

530.55 

-

57.1

8 

B. PEMBIAYAAN DAERAH/LOCAL 

GOVERNMENT FINANCING 

302 

181.96 

301 

204.91 

255 

436.05 

-

15.2

0 

Jumlah/Total 
2 059 

879.34 

2 214 

415.31 

2 386 

362.91 
7.76 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bogor 

Source : BPS-Statistics of Bogor City 

 
Sumber : bps bogor, 2021 

 

Melihat dari data diatas, pendapatan di Bogor terjadinya peningkatan dan berlangsung 

dari tahun ke tahun berdasarkan jenis pendapatan daerahnya. Bukti tersebut menunjukkan 
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bahwa pemerintah Kota Bogor berupaya untuk menekan pihak dari badan Pendapatan 

Daerah tertentu dan jajarannya untuk selalu memperbaiki suatu sistem yang memang ada, 

membangun lebih banyak relasi serta membidik sumber pendapatan lainnya. Hal ini tentu 

saja dapat membantu pemerintah kota Bogor untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya dan terciptalah kota Bogor yang tertata rapi serta mempunyai kemungkinan 

untuk menjadi lokasi wisatawan mancanegara.  
  

II. LANDASAN TEORI 

A. 1. Pengertian Pendapatan Nasional  

Pendapatan dari Nasional yakni alat dari ukur tertentu yang mana tolak ukur ini dapat 

digunakan untuk melakukan suatu penilaian pada kondisi ekonomi negara tertentu. Dari 

pendapatan nasional itu sendiri tentunya mencerminkan suatu kejadian alokasi secara 

efisien atau makro yang termasuk pada jangka periode tertentu. Tujuan atas semua 

perhitungan atas pendapatan dari nasional ini agar kita sebagai analisa atau peneliti untuk 

mengetahui sekaligus mendapatkan suatu gambaran mengenai bagaimana saja tahapan 

ekonomi yang mungkin telah diperoleh beserta nilai dari hasil output yang memang sudah 

diproduksi, suatu komposisi pada bagian pembelanjaan secara agregat beserta dana dari 

sekitar bidang khusus perekonomian dan seberapa proses tingkatan pada kemakmuran 

yang akan diperoleh (sukirno, 2008).  

 

2.  Arti penting Pendapatan Nasional 

Pendapatan nasional yakni suatu proses atau tahapan yang digunakan melakukan 

pengukuran pada seberapa tinggi rendahnya tingkat suatu kehidupan atau kemakmuran 

pada suatu bangsa ataupun negara. Hal ini berkaitan dengan tingkat kehidupan serta 

kemajuan suatu negara yang nantinya akan ditentukan pada suatu perbandingan yang 

sedang terjadi antara berapa banyak jumlah pendapatan nasional dengan seberapa pada 

jumlah penduduk di negara itu. 

 

3.  Penggunaan GNP dalam Pendapatan Nasional 

Penggunaan GNP dalam melakukan proses pengukuran pada pendapatan dari nasional itu 

kurang mampu dalam mengetahui bagaimana saja kemakmuran yang dihadapi oleh suatu 

bangsa yakni produk yang cenderung masuk kedalam pasar, GNP yang tidak akan 

menghitung seberapa nilai dari sisa beserta kejadian buruk misalnya pada bencana alam 

yang juga tidak akan terhitung dalam GNP serta masalah pada polusi tertentu.  

Faktor yang bisa saja mempengaruhi pada konsep Pendapatan suatu Nasional 

yakni ; 
1. Hal yang berkaitan dengan Permintaan dan suatu penawaran secara agregat 

Permintaan yang terjadi secara agregat yakni suatu hal pada daftar dari keseluruhan 

pada produk dan jasa yang tentunya atau mungkin saja dibeli oleh bidang ataupun 

sektor pada perekonomian di berbagai tahapan harga. Permintaan dan penawaran 

agregat menunjukkan antara hubungan dari keseluruhan permintaan pada suatu 

barang dan jasa dan hal tersebut akan sesuai dengan tingkatan harga.  
2. Konsumsi beserta proses tabungan 

Konsumsi inilah bisa diartikan dengan biaya yang perlu kita bayar dan dikeluarkan 

untuk mendapatkan barang dan jasa pada konsep suatu perekonomian yang jangka 

waktunya selama 1 tahun sementara tabungan ini bisa dari bagian suatu pendapatan 

yang tidak akan dikeluarkan dalam hal konsumsi.  
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3. Investasi 

Dari investasi inilah semua biaya yang digunakan untuk bisa menciptakan suatu 

modal baru. Jadi dari persoalan investasi ini, tujuannya yakni untuk melakukan 

penggantian pada modal yang mengalami kesalahan atau rusak dan bisa juga 

memperbanyak dalam hal yang berkaitan dengan penyediaan modal yang telah ada.  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam melakukan analisis pendapatan nasional ini, penulis menggunakan metode 

kuantitatif, yang mana metode ini artinya suatu proses penelitian dengan menggunakan 

angka sebagai alat untuk menganalisis hal yang ingin penulis ketahui. Penulis 

menggunakan data kuantitatif dalam analisis pendapatan nasional dikarenakan pada 

prosesnya dibutuhkan data berupa angka seperti hasil perhitungan dari pendapatan 

nasional yang terdapat pada kota bogor. Selain itu, data yang digunakan berupa data 

sekunder yakni didapatkan dari pihak kedua atau mencari data dari sumber seperti 

menganalisa jurnal-jurnal terkait, artikel, ataupun berita. Dalam proses analisa inilah, 

penulis menganalisa, mengumpulkan data dan melakukan perhitungan yang nantinya 

akan menarik kesimpulan tentang bagaimana saja dan apa saja pendapatan nasional yang 

terjadi pada kota bogor, serta apakah ada dampak baik atau buruk dengan nilai dari 

perhitungan tersebut. Untuk mendapatkan data mengenai pendapatan suatu kota, penulis 

mencari di sumber-sumber yang dapat dipercaya misalnya dari website badan pusat 

statistik langsung, dimana penulis percaya data-data di website tersebut merupakan data-

data yang kredibel mengenai pendapatan suatu kota di Indonesia. Proses dari 

pengumpulan data dilakukan dengan meneliti dan memeriksa website yang penulis dapat, 

sehingga penulis memastikan data yang dimuat dalam penelitian ini adalah data asli dan 

dapat dipercaya sumbernya. Proses selanjutnya adalah meneliti data yang telah penulis 

kumpulkan apakah tingkat pendapatannya naik maupun turun. Data yang sudah penulis 

kumpulkan akan dimuat kedalam jurnal dalam bentuk tabel atau tulisan.  
 

IV. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, ada 3 hal utama dalam komposisi pendapatan 

daerah, hal-hal tersebut seperti pendapatan dari asli daerah tertentu, dana pada 

perimbangan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Penulis membuat kesimpulan 

bahwa pendapatan asli daerah kota bogor mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Di 

tahun 2019, penerimaan pajak kota bogor berjumlah Rp 687 miliar lebih tinggi dari yang 

ditargetkan yaitu sebesar Rp 620 miliar sedangkan di tahun 2020 di targetkan penerimaan 

pajak kota bogor berjumlah Rp 733 miliar dan total PAD adalah sebesar Rp 1,08 triliun. 

Berdasarkan data sensus penduduk miskin di Kota Bogor, persentase kemiskinan 

penduduk Bogor meningkat di tahun 2020, penulis mempercayai bahwa ini adalah efek 

suatu pandemi selama terjadinya covid-19 yang sekarang sedang melanda seluruh dunia. 

Alasan kuat lainnya adalah, data sensus penduduk miskin Kota Bogor dari tahun 2010-

2019 selalu mengalami penurunan persentase yang cukup signifikan. Peningkatan yang 

terjadi di tahun 2014-2015, berhasil diturunkan oleh pemerintah Kota Bogor. Meskipun 

terjadi peningkatan persentase penduduk miskin di kota Bogor, pemerintah kota Bogor 

tetap berupaya keras untuk mencapai PAD yang sudah disahkan. Pemerintah kota Bogor 

menggelar razia pajak kendaraan besar-besaran dan dari hasil razia tersebut pajak 

kendaraan bermotor yang tertagih sebesar Rp 415 miliar. Hal ini tentu saja merupakan 

sebuah kabar baik mengingat APD yang ditargetkan adalah sebesar Rp 1,08 triliun. 

Namun, hal ini juga berarti masih banyak masyarakat kota Bogor yang tidak taat pajak.   
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Gambar 4.1 Ringkasan APD Kota Bogor 

 

V. KESIMPULAN 

Melihat dari hasil kinerja pemerintah Kota Bogor, kemungkinan untuk mencapai PAD 

yang sudah disahkan tersebut sangat mungkin tercapai. Pemerintah kota Bogor bersikap 

tegas mengenai pajak masyarakat kotanya sehingga terciptalah masyarakat yang taat 

pajak. Pajak negara akan digunakan untuk perkembangan negara. Rekomendasi yang 

sesuai dan hal yang perlu diperhatikan kedepannya yakni membantu untuk melakukan 

tahap suatu alokasi peluang-peluang transfer suatu daerah dari pusat dengan tujuan agar 

bisa mentransfer dana dari pusat untuk melakukan kegiatan pembangunan di wilayah 

bogor. Selain itu, keuntungan yang bisa kita dapatkan cenderung bisa meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan pada masyarakat bogor. 
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